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PRAKATA 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala nikmat dari Tuhan Yang Maha Esa, dengan ucapan 

Al Hamdulillah telah terbit Buku Sistem Informasi Akuntansi ini, 

dalam buku ini membahas berbagai ilmu pengetahuan tentang 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu manajemen sistem 

informasi akuntansi yang menyediakan laporan untuk para 

pemangku kepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi 

perusahaan. Informasi Akuntansi menyediakan informasi bagi 

para pemangku kepentingan dalam perusahaan melalui proses 

diantaranya mengidentifikasi pemangku kepentingan, menilai 

kebutuhan pemangku kepentingan, merancang sistem informasi 

akuntansi untuk memenuhi kebutuhan pemangku kepentingan, 

mencatat data ekonomi mengenai aktivitas dan peristiwa 

perusahaan dan menyiapkan laporan akuntansi bagi para 

pemangku kepentingan. 

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi adalah menganalisis dan 

mencatat transaksi-transaksi keuangan perusahaan, meringkas 

transaksi-transaksi keuangan perusahaan menjadi laporan 

keuangan, dan mengadakan interpretasi atas hasil-hasil transaksi 

keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan. 

Berdasarkan aspek teknis, akuntansi didefinisikan sebagai proses 

pencatatan, pengukuran, dan penyampaian-penyampaian 

informasi ekonomi agar dapat dipakai sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Profesi akuntansi dalam praktiknya dibedakan 

menjadi dua, yaitu akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. 

Akuntansi keuangan terkait dengan pencatatan dan pelaporan 

data dan aktivitas ekonomi suatu perusahaan. Akuntansi 

manajemen menggunakan akuntansi keuangan untuk membantu 

manajemen dalam menjalankan aktivitas operasional harian dan 

merencanakan aktivitas operasional di masa depan. 
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Kami para penulis buku Sistem Informasi Akuntansi 

berharap dan berdo’a kepada Tuhan Yang Maha Esa, semoga buku 

ini bermanfaat kepada masyarakat, mahasiswa, pendidikan, 

pemerintah, Dosen dan pihak-pihak terkait. Aamiin. 
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BAB  
1 

 

Samsinar, S.Pd., S.E., M.Si., Ak., CA. 

Universitas Negeri Makassar 

 

A. Ruang Lingkup Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sekumpulan 

sumber daya yang diatur untuk mengubah data transaksi 

keuangan menjadi informasi keuangan (akuntansi). 

Produktivitas perusahaan dapat ditingkatkan dengan SIA yang 

baik. SIA memiliki peran yang penting bagi bisnis. Sistem ini 

merupakan sistem informasi yang berbasis komputerisasi 

untuk mengolah data keuangan yang berhubungan dengan 

data transaksi dalam suatu siklus akuntansi dan 

menyajikannya dalam bentuk laporan keuangan kepada 

manajemen perusahaan. Sistem sendiri merupakan seperangkat 

elemen yang saling bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu, yang mana sistem memiliki keterkaitan, integrasi dan 

tujuan yang sama, serta memiliki beberapa subsistem di 

dalamnya. Dengan definisi tersebut tak heran jika perusahaan 

yang menjalankan suatu bisnis pasti membutuhkan sistem 

informasi akuntansi untuk menunjang kinerja bisnisnya. 

Berbagai definisi tentang Sistem Informasi Akuntansi 

(SIA) telah banyak disampaikan. SIA adalah sistem yang 

berguna untuk melakukan pemrosesan data menjadi informasi, 

sekaligus sebagai pengumpul, pencatat, dan penyimpan data. 

Data dan informasi ini nantinya digunakan untuk 

memudahkan dalam pengambilan keputusan (Marshall & 

Steinbart, 2016). Definisi lain, SIA merupakan susunan 

KONSEP DASAR 
SISTEM INFORMASI 

AKUNTANSI 

https://zahiraccounting.com/id/blog/siapa-saja-yang-menggunakan-informasi-akuntansi/
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Tentu saja, dengan membuat sistem informasi antar-organisasi 

seperti itu akan menimbulkan kekhawatiran baru mengenai 

sistem pengendalian yang harus dibicarakan. Hal ini juga 

membutuhkan peningkatan keandalan dan keakuratan data 

SIA. Data dan informasi data mengarah pada fakta-fakta yang 

kita kumpulkan, simpan dan proses dengan sistem informasi.  

Setelah bicara mengenai pentingnya sistem informasi 

akuntansi dikelola dengan baik dan benar, berikutnya perlu 

dipahmi manfaat-manfaat SIA bagi perusahaan. 

1. Manfaat SIA Antardepartemen 

Salah satu manfaat adanya SIA, yakni penyaluran 

informasi yang dimiliki oleh bagian tertentu bisa dengan 

mudah dan cepat diakses departemen lainnya. Tentunya 

kemudahan proses tersebut membuat pengerjaan tugas 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

2. Manfaat SIA secara Keseluruhan 

Selain membawa manfaat bagi antar departemen, 

dengan berjalannya sistem informasi ini memberikan 

berbagai hal baik. Salah satunya yakni SIA mendukung 

pemrosesan transaksi bisnis harian perusahaan menjadi 

lebih efektif dan efisien tidak hanya itu sistem pelaporan 

keuangan dan manajemen yang merupakan bagian dari SIA 

dapat menghasilkan laporan valid dan bisa dipercaya. 

Dengan begitu, bahan tersebut dapat dijadikan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan atau keputusan. 

 

D. Referensi 

Fauzi, R. A. (2017). Sistem Informasi Akuntansi (Berbasis Akuntansi). 
Deepublish. 

Haryati, T., Melinda, M., Santoso, R., Dahliana, A. B., & Suwandi, 
S. (2023). POTRET KOMPETENSI INTELEKTUAL PELAKU 
UKM DALAM UPAYA PENINGKATAN KINERJA 
USAHA. Komitmen: Jurnal Ilmiah Manajemen, 4(1), 73-80. 

Marshall, & Steinbart. (2016). Buku Sistem Infomasi Akuntansi. Edisi 
13. Penerbit Salemba Empat. 



10 
 

BAB  
2 

 

Ifdlolul Maghfur, S.E.I., M.Ag. 

Universitas Yudharta Pasuruan 

 

A. Penyusunan Lapor an Keuangan 

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari 

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan 

keuangan didefinisikan sebagai ringkasan suatu proses 

pencatatan dan pembukuan, penulisan serta bukti tanggung 

jawab laporan keuangan, merupakan suatu ringkasan dari 

transaksi-transaksi atau akad suatu proses manajemen 

keuangan yang terjadi selama satu tahun buku yang sesuai 

laporan keuangan dalam instansi atau lemabaga terkait.  

Laporan keuangan baik untuk perusahaan dalam skala 

besar maupun dalam skala kecil, merupakan kewajiban yang 

harus dibuat pada setiap hari, waktu, dan periode. Jika 

diibaratkan, jurnal merupakan jantung atau nyawa atau roh 

dari sebuah inti dari perusahaan. Sebagai pimpinan, wajib bisa 

membaca dan memahaminya untuk membantu mereka dalam 

mengetahui kondisi keuangan dan operasional perusahaan dan 

menilai kinerja perusahaan dalam waktu tertentu. 

Adapun jenis laporan keuangan diuraikan berikut ini 

(Hery, 2014). 

1. Laporan laba rugi, yang mencantumkan transaksi individu 

berupa total peroleh pendapatan dan pengeluaran (beban). 

2. Laporan perubahan modal, yang menyajikan ikhtisar 

perubahan yang terjadi dalam ekuitas pemilik pada suatu 

entitas untuk suatu periode tertentu. 

KEBIJAKAN 
AKUNTANSI 

https://www.jurnal.id/id/blog/cara-membuat-laporan-laba-rugi-perusahaan/
https://www.jurnal.id/id/blog/laporan-perubahan-modal/
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tersebut.  Baik auditor internal maupun auditor 

eksternal/public accountant melakukan pengauditan sia untuk 

menyediakan kepastian (assurance) mengenai informasi yang 

terkandung pada laporan keuangan tersebut.  Akuntan sebagai 

auditor perlu mengetes sistem kontrolnya, menilai efisensi dan 

efektifitas sistem, dan berpartisipasi dalam proses 

pengembangan sistem. Agar lebih efektif melakukan 

pekerjaannya, auditor harus memiliki pengetahuan teknik 

pengembangan sistem, pengendalian, teknologi yang 

digunakan, dan perancangan dan pengoperasian SIA. 

Sistem tradisional ini bersifat fisik, dapat diamati, dan 

tidak ambigu. Prosedur untuk memproses informasi adalah 

manual, dan media untuk mengirim dan menyimpan data 

adalah kertas. Dengan kedatangan komputer, program 

komputer menggantikan prosedur manual, dan catatan kertas 

disimpan secara digital. Banyak akuntan melepaskan tanggung 

jawab tradisional mereka kepada generasi baru profesional 

komputer yang muncul di organisasi mereka. Pemrogram 

komputer, seringkali tanpa pelatihan akuntansi atau bisnis, 

bertanggung jawab penuh atas desain ais. Akibatnya, banyak 

sistem melanggar prinsip akuntansi dan tidak memiliki kontrol 

yang diperlukan.  

 

D. Referensi 

Hery. (2014). Akuntansi Aset, Liabilitas, dan Ekuitas. Jakarta: Penerbit 
PT Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2016). Penyajian Laporan Keuangan. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta: DSAK-IAI. 

Lubis, R. H. (2017). Pengantar Akuntansi Jasa. Yogyakarta: Penerbit 
Gava Media. 

Martani, D., Siregar, S. V., Wardhani, R., Farahmita, A., Tanujaya, 
E. (2016). Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK 
(PSAK Konvergensi IFRS). Edisi 2 Buku 1. Jakarta: Penerbit 
Salemba Empat. 

Suwardjono. (2014). Teori Akuntansi Perekayasaan Pelaporan 
Keuangan. Ed. 3, Cet. 8. Yogyakarta: BPFE. 
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Fatimah, S.E., M.Si., CTA., ACPA. 

Universitas Muhammadiyah Parepare 

 

A. Lingkungan Informasi dan Kerangka Kerja Sistem Informasi 

Perkembangan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terus 

mengalami perubahan yang signifikan. Kondisi ini menjadi 

tantangan profesi akuntan sekaligus menuntut untuk mampu 

beradaptasi dan meningkatkan kompetensi kalau tidak ingin 

tersingkir dari persaingan. SIA harus mampu menjawab 

tantangan di era revolusi industri 4.0. terutama para akuntan 

harus mampu mempersiapkan diri sehingga mampu memiliki 

dan meningkatkan kompetensi sehingga profesi tersebut tidak 

diambil alih oleh profesi lainnya.  

Adapun tujuan dari bab ini, menempatkan subjek sistem 

informasi akuntansi dari perspektif akuntan. Dengan demikian, 

bab ini dibagi menjadi tiga bagian umum, bagian pertama 

membahas lingkungan informasi dan kerangka kerja sistem 

informasi. Bagian kedua berkaitan dengan evolusi berbagai 

model sistem informasi dan bagian terakhir akan membahas 

peran akuntan sebagai desainer Sistem Informasi Akuntansi. 

Akuntan memiliki empat peranan dalam penggunaan 

teknologi informasi, yaitu: 

1. User, yakni menggunakan data SIA untuk melakukan 

penagihan atau menyusun laporan keuangan. Dengan 

menggunakan aplikasi (software) pemrosesan akuntansi, 

pemrosesan transaksi rutin menjadi otomatis, sehingga 

SISTEM INFORMASI 
PERSPEKTIF 
AKUNTAN 
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dihasilkan secara internal bergantung langsung pada 

validasi oleh auditor ahli yang independen. 

a. Audit eksternal: sebagai auditor sistem terbatas pada 

fungsi pembuktian dan yang dijelaskan sebelumnya. Jasa 

kepastian adalah layanan professional, termasuk fungsi 

pembuktian, dan yang di desain untuk meningkatkan 

kualitas informasi baik yang keuangan maupun 

nonkeuangan, yang digunakan oleh para pembuat 

keputusan. 

b. Audit internal: adalah fungsi penilaian yang berada 

dalam perusahaan. Auditor internal melakukan banyak 

sekali aktivitas atas nama perusahaan, termasuk 

melakukan audit laporan keuangan, mempelajari 

kesesuaian operasional perusahaan dengan kebijakan 

perusahaan, mengkaji kesesuaian perusahaan dengan 

kewajiban hokum, mengevaluasi efisiensi operasional, 

mendeteksi dan mengejar pelaku penipuan dalam 

perusahaan serta melaksanakan audit. 

Perbedaan antara audit eksternal dan internal adalah 

konstituennya. Auditor eksternal mewakili pihak ketiga dari 

luar. Sementara audit internal mewakili pihak kepentingan 

pihak manajemen. 
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A. Keterkaitan Teknologi Informasi dan Akuntansi 

Sejak tahun 1955, saat ditemukan komputer, membawa 

perubahan kemajuan informasi kepada masayarakat terlebih 

dalam dunia usaha. Saat ini, informasi merupakan kebutuhan 

pokok masyarakat terlebih lagi untuk para pelaku usaha. 

Informasi menjadi hal yang dapat diperjual belikan, terbukti 

dengan semakin berkembanganya bisnis pelayan informasi 

dalam jejaring social seperti facebook, twitter, instagram, 

youtube dan lain sebagainya. Perkembangan teknologi 

informasi membawa perubahan masyarakat yang sangat 

dinamis, yang mendorong transformasi masyarakat tradisional 

menjadi masyarakat modern yang banyak memiliki informasi. 

Teknologi informasi dengan perkembangan software 

yang banyak membantu untuk mengolah data dan menjadikan 

informasi bagi stakeholder. Informasi akuntansi dan keuangan 

sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak khususnya untuk 

manajemen, sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. 

Selain pihak manajemen informasi keuangan sangat 

dibutuhkan oleh pihak-pihak luar perusahaan seperti : calon 

investor, kreditur, kantor pajak, dan masyarakat umum untuk 

dapat menyajikan informasi keuangan yang baik (informatif, 

akurat dan cepat) maka diperlukan sistem yang mampu 

mengolah data akuntansi menjadi sebuah laporan keuangan. 

TEKNOLOGI 
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educational program, evolusional change, employee involment, new 

policies and procedures, staff change, temporary structure dan 

steering committee.  

Untuk dapat memiliki keahlian dan kemampuan tentang 

teknologi informasi, maka anggota organisasi perlu 

mendapatkan tambahan pendidikan dan pelatihan serta 

pemberian ketrampilan-ketrampilan yang relevan. Selain itu, 

sebelum pihak manajemen organisasi mengimplementasikan 

teknologi informasi yang baru, mereka harus 

mempertimbangkan besarnya biaya yang diperlukan dan 

manfaat yang akan diperoleh (cost–benefit analysis). Teknologi 

informasi akan diterapkan apabila manfaat yang diperoleh 

dengan menggunakan teknologi informasi lebih besar daripada 

biaya yang dikeluarkan untuk mengimplementasikannya. Hal 

ini disebut juga sebagai value of information technology. Oleh 

karena itu, akuntan perlu mempertimbang kannya dengan baik 

sebelum mengambil keputusan. Keamanan harus senantiasa 

ditingkatkan, untuk menghindari penyalahgunaan teknologi 

informasi. Misalnya dengan menyimpan komputer pada 

tempat yang aman, hanya boleh digunakan oleh orang-orang 

tertentu yang berkepentingan, penggunaan password, dan 

pembuatan access control matrix.  
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A. Isu Etika dalam Bisnis dan Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi bertumbuh lebih kompleks 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap informasi. 

Adanya peningkatan kebutuhan tersebut membuat perusahaan 

menghadapi risiko yang tak terduka pada sistem mereka. Pada 

survei terbaru menunjukkan bahwa 49% perusahaan pernah 

mengalami penipuan, 67% pernah mengalami pelanggaran 

keamanan, lebih dari 45% menjadi sasaran kejahatan 

terorganisir, dan 60% melaporkan keuangannya mengalami 

kerugian. Pada tahun 2018, perusahaan as mengalami 12.449 

pelanggaran data—meningkat 424% dibandingkan tahun 2017 

(romny, et al., 2021). Bab ini membahas isu etika, penipuan 

serta pengendalian internal. 

Standar etika berasal dari adat istiadat masyarakat dan 

keyakinan pribadi yang berakar tentang masalah benar dan 

salah yang tidak disepakati secara universal (Hall, 2010).  

Skandal di pasar saham sering terjadi, kisah kejahatan 

komputer dan virus dan manipulasi akuntansi yang dilakukan 

perusahaan publik besar Amerika Serikat, skandal tersebut 

menggunakan skema kompensasi yang terselubung, seperti 

pada kasus enron, Chief Finansial Officer (CFO) andy fastow 

berhasil meningkatkan kekayaan pribadinya sekitar $40 juta. 

Demikian pula, Dennis Kozowski dari Tyco, Richard Scrushy 

dari healthsouth, dan Bernie Ebbers dari worldcom semuanya 

ETIKA, PENIPUAN, 
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Pengendalian aplikasi memastikan integrasi sistem tertentu 

seperti sistem pemrosesan pesanan, penjualan, utang usaha, 

dan aplikasi penggajian. Pengendalian teknologi meliputi 

tiga kategori: pengendalian input (check digit, pemeriksaan 

data yang hilang, pemeriksaan numerik-alpha,  limit check, 

range check, reasonable check, validity check), proses 

pengendalian (batch cotrol,run-to-run control, hash total), dan 

pengendalian output (output risk, and control for both hard-copy 

and digital output). 

Seseorang yang bekerja harus memiliki etika sebagai 

bagian dari kompetensinya sebagai karyawan. Etika ini 

terkait dengan pedoman, nilai-nilai, aturan dan perilaku 

yang dituntut dan perilaku yang harus dihindari dalam 

menjalankan tugas. Tingkat dan kesadaran etis orang-orang 

dalam suatu organisasi, sangat berpengaruh terhadap 

sistem informasi akuntansi. Sehingga etika memiliki peran 

penting dan sama pentingnya dengan penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan. Seperti kasus Enron yang 

bekerjasama dengan akuntan publik Arthur Anderson yang 

memiliki knowladge yang tinggi terkait akuntansi dan 

perpajakan, dan skill audit yang canggih, namun tidak 

memiliki perilaku etis dalam menjalani profesinya. 

Rapuhnya etika ini menyebabkan kelumpuhan sistem 

pengendalian internal yang menjadi skandal penipuan 

terbesar dan menyebabkan efek domino pada perekonomian 

dunia, termasuk Indonesia terkena dampaknya. 
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A. Pengendali Pekerjaan Administrasi 

Peranan sistem informasi akuntansi dalam suatu 

perusahaan sangat penting dan diperlukan oleh pihak 

manajemen, karena sistem informai akuntansi dapat 

memberikan informasi yang berhubungan dengan laporan 

keuangan yang dapat digunakan untuk mengukur berbagai 

kegiatan perusahaan, serta menilai dan mengukur hasil kerja 

tiap unit yang telah diberikan wewenang dan tanggung jawab. 

Sistem informasi akuntansi juga berperan sebagai sumber 

informasi yang digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan bagi manajemen. Keputusan bisnis 

yang tepat dapat dibuat yang disesuaikan dengan sistem 

informasi yang diterapkan dimasing-masing perusahaan.  

Untuk mencapai hasil yang baik antar kegiatan 

organisasi maka perusahaan perlu mengumpulkan data dari 

semua kegiatan yang dilakukan organisasi. Sistem informasi 

juga harus harus mengumpulkan dan mengintegrasikan baik 

data keuangan ataupun non keuangan. Penggunaan sistem 

informasi akuntansi dalam menentukan strategi bisnis bisa 

membantu perusahaan dalam memilih strategi yang terbaik.  

Keputusan yang salah akan mengakibatkan kebijakan-

kebijakan yang ditetapkan pada perusahaan atau organisasi 

juga akan salah. Kesalahan juga akan mengganggu kegiatan 

operasional organisasi termasuk kelangsungan hidup 

PERANAN SISTEM 
INFORMASI 
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3. Siklus Pelaporan dan Buku Besar 

 
Gambar 5. Siklus Pelaporan dan Buku Besar 

Sumber: Hall (2007) 

Berdasarkan siklus di atas bahwa buku besar merupakan 

ujung dari setiap kegiatan dalam suatu organisasi perusahaan. 

Hal tersebut memberikan pelaporan atas suatu kinerja dalam 

perusahaan. 
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A. Standar Audit, Elemen Audit dan Audit Teknologi Informasi 

1. Standar Audit 

Sepuluh standar auditing menurut PSA No. 1 

(Standar Audit Seksi 150). 

2. Standar Umum 

a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang/lebih yang 

memiliki keahlian dan pelatihan tehnis yang cukup 

sebagai auditor. 

b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, 

independensi dalam sikap mental harus dipertahankan 

oleh auditor. 

c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, 

auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya 

dengan cermat dan seksama. 

3. Standar Pekerjaan Lapangan 

a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika 

digunakan asisten harus disupervisi dengan semestinya. 

b. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus 

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan 

sifat, saat dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. 

c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh 

melalui inspeksi, pengamatan, permintaan keterangan, 

dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk 
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prosedur saat ini untuk memastikan apakah perusahaan 

telah memenuhi standar atau peraturan yang diperlukan 

terkait dengan jenis usaha perusahaan . 

d. Tindak Lanjut Audit 

Setelah audit operasional dilakukan maka 

perusahaan akan melakukan  perubahan yang diperluka 

dan menetapkan waktu yang ditentukan untuk 

melakukan audit tindak lanjut untuk mengevaluasi 

efektivitas dari perubahan yang telah dilakukan oleh 

perusahaan. 

Manajer operasi sangat penting peranannya dalam suatu 

perusahaan karena kegiatan operasional memegang peranan 

penting dalam perusahaan karena fungsi strategis dari 

perusahaan itu terdiri dari pemasaran, keuangan dan 

operasional (Suwandi et al., 2022). 
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A. Gambaran Pemrosesan Transaksi 

Sistem pemrosesan transaksi merupakan kegiatan 

transaksi yang terdiri dari tiga subsistem utama yang disebut 

siklus: pendapatan siklus, siklus pengeluaran, dan siklus 

konversi (Hall, 2011) dan membantu pengguna dalam 

memfasilitasi transaksi data di dalam database yang memantau 

program transaksional (Antonenko, 2022). Jadi sistem 

pemrosesan transaksi membantu pengguna memproses 

transaksi data dalam sistem database yang melacak program 

transaksi. 

Secara umum, ada dua cara untuk memproses transaksi 

yaitu berdasarkan batch dan secara real-time. Dalam sistem 

pemrosesan transaksi batch, semua operasi disimpan dari 

waktu ke waktu dan diproses sekaligus atau per batch. 

Misalnya, sebuah organisasi dapat memilih untuk memproses 

data penggajian setiap dua minggu. Ada penundaan antara 

pengumpulan data dan pemrosesan transaksi. Sedangkan 

secara real-time, semua transaksi diproses secara otomatis saat 

dibuat dan tidak ada penundaan. Dengan demikian, semua 

data dalam sistem selalu menunjukkan status transaksi saat ini. 

Contohnya sistem tiket online yang  selalu menunjukkan 

jumlah tiket yang tersedia atau kursi yang sudah diambil di 

mana semua perubahan segera tercermin dalam sistem. 
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3. Pemrosesan cepat bervolume tinggi: persyaratan awal 

adalah bahwa sistem pemrosesan transaksi harus dapat 

memproses transaksi besar dalam waktu yang sangat 

singkat dan terlalu efisien. Jumlah transaksi yang terjadi di 

sistem kereta api dan kecepatan yang dibutuhkan. Sistem 

pemrosesan transaksi harus sedemikian rupa sehingga 

dapat menangani sejumlah besar transaksi tanpa kegagalan. 

4. Keandalan: sistem pemrosesan transaksi harus tersedia 

siang dan malam serta aman dan bebas  dari kesalahan. 
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A. Konsep dan Pengendalian Aktivitas Siklus Pendapatan 

Pendapatan setiap jenis perusahaan berbeda-beda 

tergantung pada jenis usaha dan ukuran dari perusahaan itu 

sendiri. Pendapatan pada perusahaan jasa akan berbeda 

dengan perusahaan dagang. Demikian pula pendapatan pada 

perusahaan manufaktur, akan berbeda dengan kedua jenis 

usaha yang disebutkan terdahulu. Pendapatan merupakan 

jumlah yang dibebankan kepada langganan atas barang dan 

jasa yang dijual, dan merupakan unsur yang paling penting 

dalam sebuah perusahaan, karena pendapatan dapat 

menentukan maju-mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk 

memperoleh pendapatan yang diharapkannya.  

Pendapatan pada dasarnya diperoleh dari hasil 

penjualan produk atau jasa yang diberikan. Di dalam 

pendapatan terdapat siklus pendapatan, siklus pendapatan ini 

juga sangat berperan terhadap berjalannya suatu pendapatan 

dalam sebuah perusahaan. Pengendalian yang terlibat dalam 

siklus pendapatan terdiri dari akun: (1) penjualan, baik 

penjualan yang dilakukan secara tunai maupun penjualan 

kredit, (2) penerimaan kas yang berasal dari penjualan tunai 

maupun penerimaan piutang yang berasal dari penjualan 

kredit, dan (3) penyesuaian penjualan, yaitu akun-akun 

potongan penjualan, retur penjualan dan penyisihan penjualan, 

SIKLUS 
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Pertimbangan dalam menggunakan system berbasis 

komputer dalam penerimaan kas, yaitu: 

1. Otorisasi. Tugas otorisasi transaksi dalam sistem real-time 

akan dilakukan secara otomatis. Dalam sistem POS, proses 

otorisasi melibatkan validasi biaya kartu kredit dan 

menetapkan bahwa pelanggan adalah pengguna sah dari 

kartu kredit. Setelah itu, staf mencocokkan tandatangan 

pelanggan pada slip kartu kredit dengan yang berada pada 

kartu kredit itu sendiri. 

2. Pemisahan tugas. Seorang akuntan harus memisahkan tugas 

untuk mendesain, menyimpan, dan mengoperasikan 

program komputer. Pemrograman yang menulis program 

komputer seharusnya bukan yang bertanggung jawab untuk 

membuat perubahan atas program tersebut. 

3. Supervisi. Supervisi dalam bentuk kamera pengamatan dan 

penjagaan toko dapat mengurangi risiko pencurian barang. 

Teknik ini juga bisa digunakan untuk  staf yang menangani 

kas masuk secara tunai. Selain itu juga gulungan kertas 

internal mesin kasir juga merupakan bentuk supervisi. 

4. Pengendalian akses. Dalam menjaga integritas dari catatan 

akuntansi, perusahaan harus menerapkan pengendalian 

yang membatasi akses ke file. Tanpa adanya pengendalian 

akses yang baik, perusahaan dapat menderita kerugian 

karena penipuan dan kesalahan. 

5. Catatan akuntansi. Terdiri atas jurnal, buku besar dan 

cadangan file.  

6. Verifikasi independent. Verifikasi independen dijalankan 

dengan melakukan penghitungan bacth setiap selesai 

dijalankan, dengan membuat laporan manajemen dan 

merangkum untuk ditinjau kembali oleh pengguna akhir. 
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A. Gambaran Aktivitas Prosedur Pembelian dan Pengeluaran 

Kas 

Bagian ini mencakup pengeluaran untuk memperoleh 

bahan baku, barang jadi, perlengkapan dan jasa, dimana 

pengeluaran untuk asset tetap dan penggajian dibahas pada 

bab tersendiri. Siklus pengeluaran merupakan serangkaian 

aktivitas bisnis yang berulang dan prosedur pemrosesan 

informasi terkait dengan pembelian dan pembayaran barang 

dan jasa (Romney et al., 2021). Tujuan utama dalam siklus 

pengeluaran adalah untuk meminimalkan biaya pada saat 

memperoleh dan memelihara persediaan, perlengkapan, dan 

berbagai layanan jasa yang dibutuhkan organisasi. Secara 

keseluruhan, kualitas informasi terdiri dari dua karakteristik 

utama: (1) ekonomis, yaitu biaya menghasilkan informasi, dan 

(2) efektifitas. Dalam kerangka ini, efektivitas dibagi lagi 

menjadi reliabilitas (validitas dan kelengkapan) dan relevansi 

(akurasi, ketepatan waktu, dan pemahaman). Karakteristik 

utama ini adalah dasar yang komprehensif untuk menganalisis 

kebutuhan informasi kontekstual dan desain Sistem Informasi 

Akuntansi termasuk siklus pengeluaran di dalamnya 

(Granlund & Teittinen, 2018). 

Untuk mencapai tujuan di atas, manajemen harus 

membuat keputusan kunci (Romney et al., 2021). 
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pesanan dilakukan. Proses selanjutnya serupa. Namun, 

proses ini memiliki risiko pengendalian internal, seperti 

kurangnya pemisahan tugas. Orang yang sama 

menempatkan pesanan dan melakukan pembayaran. Untuk 

menurunkan risiko tersebut penerimaan dan penyimpanan 

barang dialihkan ke fungsi lain, disertai dengan 

memverifikasi bahwa semua pesanan telah diterima dan 

semua tagihan ke kartu kredit adalah valid. 

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas bisnis dasar yang 

dilakukan dalam siklus pengeluaran meliputi pemesanan 

bahan, perlengkapan, dan layanan; menerima bahan, 

pasokan, dan layanan; menyetujui faktur pemasok untuk 

pembayaran; dan melakukan pembayaran atas barang/jasa. 

Efisiensi dan efektivitas kegiatan ini secara signifikan 

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluru 

han. TI dapat membantu meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas aktivitas siklus pengeluaran yang dilakukan. 

Secara khusus, EDI, bar-coding, RFID, dan EFT dapat secara 

signifikan mengurangi waktu dan biaya yang terkait dengan 

pemesanan, penerimaan, dan pembayaran barang. Prosedur 

kontrol yang tepat, terutama pemisahan tugas, diperlukan 

untuk memitigasi berbagai ancaman seperti kesalahan 

dalam melakukan aktivitas siklus pengeluaran dan 

pencurian persediaan atau uang tunai. 
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A. Gambaran Aktivitas Prosedur Penggajian 

Siklus pengeluaran berisi aktivitas-aktivitas yang 

berkaitan dengan berbagai keputusan dan proses untuk 

memperoleh barang dan jasa yang diperlukan dalam 

operasional perusahaan, serta pembayaran  yang dilakukan 

oleh perusahaan. Dalam bahasan ini pembayaran gaji dan upah 

dimasukkan dalam siklus pengeluaran, meski pada banyak 

buku lain pembahasan ini masuk dalam siklus tersendiri, yaitu 

siklus penggajian dan personalia yang meliputi aktivitas 

perekrutan karyawan, pelatihan, penugasan pekerjaan, 

kompensasi (penggajian), evaluasi performa kerja, serta 

pemberhentian karyawan. Dari aktivitas tersebut, rekrutmen 

dan pengeluaran karyawan dilakukan sekali pada setiap 

karyawan. Sementara pelatihan, penugasan pekerjaan, 

penggajian, dan evaluasi performa kerja dilakukan secara 

berulang. Pada kebanyakan perusahaan, pelaksanaan aktivitas 

tersebut dibagi ke dalam sistem yang berbeda. Penggajian akan 

masuk ke dalam sistem penggajian, sedangkan sisa tugas 

lainnya masuk ke dalam sistem manajemen sumber daya 

manusia atau personalia.  

Dari penjelasan di atas, fokus dari pembahasan ini lebih 

pada kelas transaksi penggajian. Transaksi ini melibatkan 

berbagai aktivitas karyawan dan pembayarannya, diantaranya 
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direncanakan, maka auditor akan melakukan prosedur 

substantif atas akunyang terkait dengan penggajian pada 

tingkat yang dinilai. Tetapi apabila sebaliknya, hasil 

pengujianpengendalian tidak mendukung tingkat risiko 

pengendalian yang direncanakan, maka risiko deteksi akan 

ditentukan lebih rendah (Hayes et al., 2015). Hal ini tentunya 

akan membuat sifat dan luas pengujian substantif dari akun 

terkait penggajian menjadi meningkat. Dengan kata lain, Ketika 

auditor telah memenuhi prosedur substantif yang 

direncanakan dari akun terrkait penggajian, semua salah saji 

yang teridentifikasi sebaiknya dijumlahkan menjadi satu. 

Kemungkinan besar salah saji akan dibandingkan dengan salah 

saji yang dapat ditoleransi yang dialokasikan dengan akun 

terkait penggajian. Apabila kemungkinan salah saji lebih kecil 

dari salah saji yang dapat ditoleransi, maka auditor menerima 

akun yang disajikan secara wajar. Sebaliknya, jika salah saji 

melebihi salah saji yang dapat ditoleransi, maka auditor 

menyimpulkan akun yang tidak disajikan secara wajar.  

Selanjutnya, auditor akan menaksir kelayakan biaya gaji 

dan distribusinya melalui penerapan prosedur analitis saldo 

gaji dan upah dengan menguji perbandingan antara saldo biaya 

gaji dan upah tahun ini dengan saldo tahun sebelumnya, 

perbandingan saldo biaya gaji dan upah tahun ini dengan 

jumlah yang dianggarkan dalam anggaran pembelanjaan 

perusahaan, perbandingan antara saldo utang gaji dan upah 

yang dibebankan dengan tahun sebelumnya, serta menghitung 

rasio total biaya gaji dan upah dengan penjualan bersih. 
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A. Penalaran Sistem Aset Tetap 

Setiap perusahaan pasti mempunyai aset tetap baik 

dalam bentuk barang, peralatan kerja maupun fasilitas seperti; 

tanah, bangunan, kendaraan dan peralatan kantor lainnya. 

Menurut PSAK No.16 (edisi revisi 2011) aset adalah semua 

kekayaan yang dimiliki oleh seseorang atau perusahaan, baik 

berwujud maupun tidak berwujud, yang berharga atau bernilai 

yang akan mendatangkan manfaat dimasa yang akan datang. 

(Lathifa, 2020). Aset tetap merupakan komponen aset yang 

nilainya paling besar terutama pada perusahaan yang padat 

modal, aset merupakan harta yang menjadi sumber ekonomi 

perusahaan yang digunakan untuk kegiatan operasional 

perusahaan (Laelisneni, 2014). Aset juga merupakan bagian 

terpenting dari perusahaan yang harus dikelola dengan baik 

agar mendapatkan manfaat bagi perusahaan, untuk 

mendorong tercapainya tujuan perusahaan (Amini, 2020). 

Oleh karena itu, aset tersebut harus dilakukan 

pendataan, pengecekan, dinventarisir dan dirawat dengan baik, 

sehingga kondisinya selalu optimal. Realita dilapangan 

menunjukkan bahwa kasus yang sebenarnya dimulai dari salah 

pendataan dan salah urus masalah aset, berdampak pada 

kerugian yang tidak sedikit, sehingga perlu diperhatikan agar 

dapat menghasilkan data yang jelas dan tersimpan dengan baik 

(Bastian, 2021).  
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ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong 

efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen, misalnya 

analisis statistik, studi waktu dan gerak, program pelatihan, 

dan pengendalian mutu kegiatan perusahaan. 

 Unsur-unsur sistem pengendalian intern terdiri dari: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab 

fungsional secara tegas. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberi 

perlindungan terhadap unsur unsur laporan 

keuangan yang terdiri dari aktiva, utang, pendapatan, dan 

biaya. 

3. Praktik yang sehat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

setiap unit. 

4. Karyawan bermutu sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Adapun semua pihak di dalam perusahaan bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaan sistem pengendalian intern. Secara 

struktural pihak-pihak yang bertanggung jawab dan terlibat 

langsung dalam perancangan dan pengawasan Sistem 

Pengendalian Intern meliputi : 

1. Chief executive officer (CEO) 

2. Chief financial officer (CFO) 

3. Controller/director of accounting & financial 

4. Internal audit comitee 

Unsur-unsur pengendalian intern menurut para ahli 

yang perlu dirancang dan diterapkan oleh manajemen 

perusahaan, adalah: (1) lingkungan pengendalian; (2) penilaian 

resiko (risk assessment); (3) prosedur pengendalian; (4) 

pengawasan; dan (5) Informasi dan komunikasi. 
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A. Sistem Produksi dan Akuntansi Biaya 

Sistem  informasi dapat  digunakan  untuk  membantu  

menyediakan informasi yang  dibutuhkan  untuk  pengambilan  

keputusan  bisnis. Tiga keputusan yang harus diambil terkait 

dengan sistem produksi adalah produk yang harus  diproduksi,  

sumber  daya  yang  dibutuhkan  untuk  membuat produk, dan 

cara untuk mengontrol sistem produksi. Proses produksi dalam  

perusahaan  manufaktur  saat  ini  dihadapkan  pada  dilema,  

dimana  harus meningkatkan  efektifitas  dan  efisiensi yang 

akan berdampak pada peningkatan produktivitas, 

peningkatkan kepuasan konsumen, dan  peningkatkan daya 

saing perusahaan (Erica et al., 2019). 

Dalam perusahaan pasti memiliki sistem produksi terkait 

pengelolaan sistem informasi akuntansinya. Sistem produksi 

mencakup serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan 

pengolahan data yang berkaitan dengan proses pembuatan 

produk. Sistem produksi menyajikan arus informasi dan 

pekerjaan yang umum dalam sistem akuntansi biaya, dan 

dimulai ketika bagian perencanaan dan pengendalian 

mengirimkan salinan perintah kerja asli ke akuntansi biaya. 

Aktivitas sistem produksi (Hall, 2015). terdiri atas: 

1. Perancangan Produk  

Tujuan perancangan produk: merancang sebuah 

produk yang memenuhi keinginan konsumen dalam hal 
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tepat. Jurnal penyesuaian harus dicatat dan diposting 

sehingga akun-akun berada pada saldo yang benar 

sebelum lapran keuangan disiapkan. 

c. Menyiapkan laporan keuangan. Laporan ini merupakan 

ikhtisar hasil operasi dari aktivitas perusahaan dan 

menunjukkan posisi keuangan serta arus kas yang 

disiapkan berdasarkan informasi yang terdiri dari akun 

yang telah disajikan. 

d. Menutup akun nominal. Saldo-saldo akun nominal 

(sementara) ditutup ke akun laba ditahan. Proses 

penutupan ini mengakibatkan akun nominal bersaldo 

nol (0) pada awal periode berikutnya. 

e. Menyiapkan neraca saldo setelah penutupan atau neraca 

penutup (post closing trial balance) untuk memastikan 

kesamaan atau keseimbangan daebit dan kredit setelah 

jurnal penyesuaian dan juranal penutup diposting. 
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A. Skema Pengodean Data dan Sistem Buku Besar 

Informasi dari pencatatan transaksi yang dilakukan oleh 

para user’s harus ditindaklanjuti sehingga buku besar akuntansi 

(general ledger) yang dimilikinya dapat diperbaruhi, sehingga 

penyusunan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh 

manajemen terus terbarukan (Abdurohim, 2021f). Dengan 

demikian, catatan transaksi yang terjadi pada akun-akun yang 

dipergunakan oleh pengelola keuangan perusahaan selalu 

berubah. Pencatatan pembukuan dan pelaporan keuangan 

masing-masing memiliki independensi dalam rangkaian 

aktivitas yang diselenggarakan oleh perusahaan. 

Buku besar akuntansi juga dapat dipresentasikan sebagai 

suatu rangkaian tahapan catatan terakhir atas transaksi yang 

dilakukan oleh pengelola perusahaan lainnya, yang disaring 

serta diklasifikasikan yang berasal dari catatan jurnal yang 

telah dilakukannya. Sehingga menjadikan rangkaian satu 

kesatuan proses yang saling terintegrasi membentuk laporan 

keuangan yang banyak manfaatnya bagi pengelola perusahaan 

(Widajatun et al., 2021). 

Organisasi akan berkembang jika telah dilengkapi 

dengan sistem informasi yang memadai, mulai dari pencatatan 

akuntansi sampai pada pembuatan laporan untuk 

dipergunakan sebagai sistem informasi bagi para manajemen 

perusahaan dalam mengelola perusahaan (Fajrillah et al., 2021). 
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meningkatkan penjualan dengan menggunakan berbagai 

macam strategi. Penggunaan informasi sangat penting bagi 

para pengelola perusahaan untuk bisa mengendalikan atau 

mengawasi atas setiap penggunaan aset yang dimiliki 

perusahan. 

Keterpaduan dalam melakukan koordinasi yang baik 

guna mengoptimalkan hasil yang sesuai dengan target yang 

ditetapkan tidak terlepas dari peran kemampuan untuk 

menyususn akuntansi pertanggungjawaban, sehingga mampu 

menciptakan sistim pelaporan manajemen yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan tersebut. Satu sama lain saling mengisi 

dan memberikan dorongan yang sesuai dengan yang 

diinginkan. 

 

Gambar 27. Pelaporan Manajemen 

Sumber: Holm (2018) 
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A. Tujuan dan Proses Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

Perancangan sistem merupakan pengembangan sistem 

informasi baru berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan, 

perancangan untuk merancang sistem atau memperbaiki sistem 

yang telah ada sehingga sistem menjadi lebih baik serta dapat 

mengerjakan pekerjaan secara efektif dan efisien, proses 

rancangan bisa berupa rancangan input, rancangan ouput, dan 

rancangan file. Adapun komponen dalam perancangan sistem 

informasi dan/atau sistem informasi akuntansi terlihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 8. Komponen Utama Sistem Informasi 

Masukan Model Keluaran 

Teknologi Basis Data Pengendalian 
 

Adapun unsur pokok yang terdapat dalam sistem 

informasi akuntansi tergambar berikut ini. 

 

Gambar 28. Unsur Utama Sistem Informasi Akuntansi 
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